
 

 

Catatan Teknis 

    

    

    

Sekilas tentang Kospin Jasa 

Pada 13 Desember 1973, H. Ahmad 

Djunaid (Alm.) dan rekan-rekannya, 

para pengusaha Pekalongan dengan 

pelbagai latar belakang etnis seperti 

pribumi, keturunan Arab, dan keturun-

an Cina
1
, bersepakat membentuk sebu-

ah koperasi simpan pinjam yang diberi 

nama “Jasa” dengan harapan dapat 

memberikan jasa dan manfaat bagi 

anggota, gerakan koperasi, masyarakat, 

lingkungan, serta pemerintah. Koperasi 

tersebut  sekarang ini lebih dikenal 

dengan nama Koperasi Simpan Pinjam 

Jasa (Kospin Jasa). Koperasi ini dibentuk 

atas keprihatinan terhadap banyaknya 

pengusaha dan pedagang, terutama 

yang berkaitan dengan kerajinan batik 

Pekalongan, yang tidak  bisa mengakses 

dana dari perbankan untuk memperluas 

usaha mereka karena dianggap tidak 

bankable
2
. Kospin Jasa dibentuk untuk 

                                                                    
1
 Pengusaha di Pekalongan terdiri atas ketiga 

etnis ini.  
2
 Tidak bankable artinya seseorang dianggap 

tidak memenuhi syarat untuk mengakses 

pinjaman dari perbankan. Persyaratan itu 

biasanya terkait dengan penghasilan rutin 

maupun kepemilikan agunan yang dapat 

dijaminkan untuk mendapatkan pinjaman dari 

perbankan (seperti Sertifikat Hak Milik Lahan). 

membantu para pengusaha kecil agar 

dapat mengakses pinjaman untuk pe-

ngembangan usaha mereka dan mena-

rik para pengusaha untuk menjadi 

anggota dan menyimpan dananya di 

koperasi ini. 

Profil Kospin Jasa 

Jenis 

Koperasi 

KSP, primer nasional 

Karakteristik 

Anggota 

Anggota adalah 

pedagang dan 

pengusaha, umumnya 

yang terkait dengan 

produksi dan usaha jual 

beli batik 

Cakupan 

Wilayah 

Provinsi Lampung, Bali, 

serta tersebar di 

seluruh Pulau Jawa 

Aset (2011) ± Rp 2,3 Triliun 

Prestasi dan 

Penghargaan 

Penghargaan utama 

Micro Finance Award 

2011, Koperasi 

multikultural yang 

berbasis komunitas 

terbesar di indonesia 

(Rekor Bisnis) 

Sejak berdiri sampai sekarang, Kospin 

Jasa melibatkan keikutsertaan berbagai 

pihak dan golongan tanpa membedakan 

suku, ras, golongan, dan agama baik da-

lam posisi sebagai pengurus, anggota, 

anggota kehormatan, atau pun nasabah 

pada umumnya. Para pendiri Kospin Ja-

sa ingin agar anggotanya bersatu padu 

dan hidup berdampingan untuk meme-

cahkan masalah di bidang ekonomi da-

lam satu wadah koperasi.  

Dalam perkembangannya, perluasan 

usaha koperasi ini berkaitan erat de-

ngan perluasan distribusi kerajinan 

batik Pekalongan. Semakin luas pasar 

kerajinan batik Pekalongan, semakin ba-

nyak cabang Kospin Jasa didirikan untuk 

mendukung bisnis tersebut. Kospin Jasa 

kemudian berkembang lebih pesat sete-

lah dipimpin oleh H. A. Zaky Arslan Dju-

naid (Alm.) yang menjadi Ketua Umum 

Kospin Jasa sejak tahun 1986
3
. Pada 

tahun pertama kepemim-pinannya, H. 

A. Zaky Arslan Djunaid harus memilih 

untuk lebih berkonsentrasi pada pe-

ngembangan pengelolaan di dalam Kos-

pin Jasa, atau pada perluasan wilayah 

layanan Kospin Jasa. Ia memilih alterna-
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 H. A. Zaky Arslan Djunaid (wafat pada tanggal 

3 Maret 2012) adalah putra dari H. Ahmad 

Djunaid, pelopor Kospin Jasa. Ketua Umum 

Kospin Jasa saat ini adalah H. M. Andi Arslan 

Djunaid (sebelumnya menjabat sebagai Wakil 

Ketua Umum), putra dari H. A. Zaky Arslan 

Djunaid. 

Pengantar 

Ketersediaan akses yang mudah, memadai, dan berkelanjutan terhadap jasa atau produk keuangan lembaga keuangan formal 

berperan penting dalam kelangsungan keberadaan dan pertumbuhan puluhan juta unit usaha di Indonesia. Saat ini beragam 

lembaga formal yang menyediakan jasa keuangan mikro  beroperasi di Indonesia dan secara aktif melayani kebutuhan keuangan 

rumah tangga serta usaha berskala mikro dan kecil di Indonesia. Salah satu bagian dari kelompok lembaga formal tersebut adalah 

lembaga koperasi yang dapat berbentuk Koperasi Simpan Pinjam (KSP) atau Unit Simpan Pinjam (USP). Berkaitan dengan hal ini, 

Kementerian Koperasi & UKM dan BAPPENAS, bekerja sama dengan Bank Dunia, berupaya memetakan berbagai model usaha KSP 

dan USP yang ada saat ini. Sebagai upaya penyebaran informasi tentang hasil kegiatan tersebut,  telah disusun beberapa Catatan 

Teknis yang berisi profil KSP dan USP terpilih yang diharapkan mewakili setiap model usaha dari KSP dan USP yang ada di Indonesia 

saat ini. Catatan teknis ini memuat profil dan model usaha Kospin Jasa, sebuah koperasi simpan pinjam yang berpusat di 

Pekalongan, yang telah bekerja 39 tahun lamanya. 
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tif kedua karena menurutnya tenaga ah-

li dapat dimintai bantuan untuk mem-

perbaiki pengelolaan Kospin Jasa se-

mentara Kospin sendiri dapat memulai 

ekspansinya keluar. Keputusan tersebut 

ternyata tepat. Pada tahun 1986, aset 

Kospin Jasa hanya sekitar Rp 9 Miliar, 

dengan kantor cabang kurang dari sepu-

luh. Saat ini, asetnya telah mencapai Rp 

2,3 Triliun, dan beroperasi melalui 94 

kantor (terdiri atas kantor cabang, kan-

tor cabang pembantu, dan kantor kas) 

di seluruh Indonesia. Ketika krisis mone-

ter terjadi tahun 1997-1998, Kospin Jasa 

justru mendapat keuntungan. Hilangnya 

kepercayaan pada perbankan menye-

babkan banyak orang Pekalongan 

mengalihkan dana mereka ke Kospin Ja-

sa. 

Keanggotaan  

Keanggotaan di Kospin Jasa terbagi da-

lam 3 kategori: 

• Anggota penuh 

Anggota penuh adalah anggota yang 

telah membayar penuh simpanan pokok 

dan simpanan wajib, serta telah lulus uji 

kelayakan dari Dewan Pengurus dan 

Pimpinan Cabang (mengenai usaha dan 

sifat usahanya, tingkah laku dan kepri-

badian, kesetiaan, serta aktivitas peng-

gunaan produk Kospin Jasa). Anggota 

penuh dapat menggunakan semua la-

yanan Kospin Jasa, menerima sisa hasil 

usaha (SHU), serta berhak ikut serta 

dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

Jumlah anggota penuh sampai dengan 

Agustus 2012 sebanyak 2.680 orang. 

• Calon anggota 

Calon anggota adalah mereka yang be-

lum melunasi simpanan pokok dan wa-

jib serta belum lulus uji kelayakan dari 

Dewan Pengurus. Meskipun demikian, 

mereka berhak menggunakan layanan 

keuangan Kospin Jasa, tetapi tidak men-

dapat SHU dan tidak berhak ikut serta 

dalam RAT. Calon anggota sering dise-

but sebagai nasabah karena hak dan ke-

wajiban mereka sama dengan nasabah 

perbankan. Sampai dengan Agustus 

2012 jumlah penyimpan 172.000 orang 

dan peminjam 17.017 orang. Jumlah pe-

nyimpan dan peminjam ini adalah kese-

luruhan pengguna jasa keuangan Kospin 

Jasa, termasuk di dalamnya adalah ca-

lon anggota, anggota, dan anggota luar 

biasa. 

• Anggota Luar Biasa 

Anggota Luar Biasa adalah mereka yang 

telah membayar dana penyertaan
4
 

(tidak bisa diambil kembali), mendapat 

pembagian SHU, dapat menggunakan 

semua layanan keuangan Kospin Jasa, 

dapat diundang di dalam RAT
5
  tetapi 

tidak memiliki hak suara. Anggota luar 

biasa haruslah seorang pengusaha. Ka-

tegori Anggota Luar Biasa diadakan de-

ngan alasan cukup banyak pengusaha 

berminat menjadi anggota dan menggu-

nakan jasa Kospin Jasa, tetapi belum 

mau terikat dengan Kospin Jasa
6
. Jum-

lah anggota luar biasa sampai dengan 

Agustus 2012 adalah 5.424 orang. 

Adanya pembatasan terhadap anggota 

penuh yang memiliki hak untuk ikut 

serta dan memiliki hak suara dalam 

RAT, menurut pengelola Kospin Jasa, 

adalah  upaya  untuk melindungi keselu-

ruhan bisnis Kospin Jasa. Kospin Jasa 

adalah salah satu koperasi simpan pin-

jam terbesar di Indonesia, dan keber-

langsungannya harus dijaga. Dewan 

Pengurus ingin memastikan bahwa seti-

ap anggota penuh Kospin Jasa memaha-

mi bisnis Kospin Jasa dan tidak menim-

bulkan kesulitan di kemudian hari. Ke-

anggotaan penuh diberikan secara se-

lektif supaya tidak ada pihak dengan 

kepentingan pribadinya dapat memba-

hayakan kelangsungan koperasi melalui 

hak suaranya di dalam RAT. Besarnya 

simpanan pokok dan wajib dengan sen-

dirinya menjadi salah satu alat untuk 

menyeleksi anggota karena tidak semua 

calon anggota yang telah memanfaat-

kan pelayanan keuangan Kospin Jasa 

                                                                    
4
 Dana penyertaan ini besarnya berbeda-beda 

antara satu anggota luar biasa dengan anggota 

luar biasa lainnya.  
5
 Anggota luar biasa, menurut AD/ART, tidak 

memiliki hak suara dalam RAT. Mereka juga 

tidak punya hak untuk memilih maupun dipilih 

sebagai pengurus.  
6
 Yang dimaksud di sini adalah mereka  yang 

belum bersedia menjadi pihak yang terlibat 

dalam RAT dan ikut serta dalam pengelolaan 

Kospin Jasa. 

bersedia untuk terikat dengan kewajib-

an simpanan pokok dan wajib tersebut. 

Calon anggota, yang biasanya disebut 

sebagai nasabah, dianggap tidak bisa 

mempengaruhi kebijakan Kospin Jasa 

karena mereka tidak berhak ikut serta 

dalam RAT dan tidak memiliki hak suara 

di dalam koperasi ini. 

Untuk menjadi anggota Kospin Jasa, 

seseorang harus membayar simpanan 

pokok sebesar Rp 1 Juta dan simpanan 

wajib sebesar Rp 9 Juta di muka. 

Anggota maupun calon anggota tidak 

menerima bunga dari simpanan pokok 

dan simpanan wajib. Setiap tahun ang-

gota menerima SHU yang diberikan ke 

simpanan wajibnya (75%-nya harus ma-

suk ke dalam simpanan wajib dan tidak 

bisa diambil oleh anggota, sisanya dapat 

diambil atau ditambahkan ke simpanan 

wajib tersebut). 

Produk dan Layanan 

Produk keuangan Kospin Jasa terdiri 

atas simpanan, pinjaman, produk pena-

gihan
7
 dan pembayaran.  Sampai tahun 

2011 Kospin Jasa masih menerbitkan 

Surat Utang Koperasi (SUK), tetapi sejak 

2012 SUK tersebut tidak diterbitkan lagi 

dan dialihkan menjadi dana penyertaan 

yang dapat dimiliki oleh anggota luar 

biasa
8
. Nilai bunga Surat Utang Koperasi 

(SUK) di atas simpanan berjangka
9
.  

Produk simpan pinjam telah berkem-

bang dari waktu ke waktu. Karena 

koperasi ini lahir dari para pedagang 
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 Yang dimaksud produk penagihan adalah cek 

atau bilyet giro dari Perbankan yang dapat 

ditagihkan di  Kospin Jasa melalui Inkaso. 

Kospin Jasa akan membayarkan sejumlah uang 

yang ditagihkan kepada pemilik cek dan Bilyet 

Giro tersebut. Dalam hal ini Kospin Jasa bekerja 

sama dengan beberapa Bank Nasional dalam 

menjalankan programnya 
8
 Sebelumnya SUK dijual bebas kepada anggota 

dan calon anggota. Karena mutasinya cukup 

tinggi dan sebagian besar berjangka pendek 

yang tidak ada bedanya dengan deposito 

berjangka, pengurus mengubah strategi agar 

dana dapat mengendap lebih lama di Kospin 

Jasa. Para pemegang SUK ditawari beralih ke 

modal penyertaan yang tingkat suku bunganya 

lebih tinggi dari simpanan berjangka dengan 

jangka waktu minimal 1 tahun. 
9
Suku bunga simpanan berjangka di Kospin Jasa 

berkisar antara 6,25% -7,25% pertahun. 
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dan pengusaha Pekalongan, beberapa 

produk jasa keuangannya terutama 

disesuaikan dengan kebutuhan para 

pedagang dan pengusaha umumnya. 

Produk pinjaman terutama ditujukan 

bagi pengembangan usaha. Sementara 

itu, produk penagihan dan pembayaran 

adalah layanan yang disediakan untuk 

membantu pengusaha/pedagang yang 

menjadi nasabah Kospin Jasa dalam 

menerima pembayaran transaksi de-

ngan mitra usaha atau membayar kepa-

da mitra usaha dengan menggunakan 

cek atau bilyet giro. Pelayanan ini men-

jangkau kota-kota besar di seluruh 

Indonesia. Bagi Kospin Jasa, produk ini 

merupakan sumber pendapatan berba-

sis jasa (Fee Based Income). Selain 

menjadi sumber pendapatan, pelayan-

an ini juga meningkatkan loyalitas ang-

gota kepada Kospin Jasa. 

Kospin Jasa cukup kreatif menarik minat 

nasabah untuk menggunakan produk 

keuangannya. Beberapa produk simpan-

an Kospin Jasa menjanjikan hadiah. 

Kospin Jasa memiliki kemampuan dalam 

penilaian produk (product pricing
10

) se-

hingga mampu menjanjikan hadiah da-

lam berbagai produk simpanannya. 

Simpanan 

Semua jenis tabungan dan simpanan di 

Kospin Jasa dapat dijadikan jaminan 

untuk mendapatkan pinjaman. Produk-

produk simpanan yang tersedia adalah 

sebagai berikut: 
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 Product pricing merupakan istilah dalam 

metode penentuan harga (tingkat suku bunga), 

baik pada simpanan maupun pinjaman. 

Komponen pricing pada produk keuangan 

terdiri atas biaya dana (cost of fund) + risk 

premium + variable cost + rate of return. 

Simpanan Manasuka Harian 

Simpanan harian serupa dengan 

rekening koran di dunia perbankan, 

dan disediakan untuk menjawab 

kebutuhan pedagang dan pengusa-

ha karena pedagang pada umum-

nya enggan membayar secara tunai 

kepada mitranya dan lebih suka 

membayar secara non-tunai.  Seba-

liknya, mitranya membutuhkan ke-

pastian pembayaran walaupun di-

bayar secara non-tunai menurut 

jangka waktu tertentu. Kebiasaan 

para pedagang inilah yang menginspi-

rasi munculnya produk simpanan mana 

suka harian ini. Simpanan ini berbunga 

sangat rendah (2% pertahun)
11

; pemi-

liknya dapat menuliskan sejumlah dana 

tertentu ke dalam “Tanda Terima (TT)” 

yang berfungsi sama dengan cek atau 

bilyet giro. Penerimanya dapat mencair-

kannya tidak hanya di kantor-kantor pe-

layanan Kospin Jasa saja, tapi juga di 

beberapa bank koresponden Kospin 

Jasa. Setoran awal tidak ditentukan, se-

toran berikutnya tidak dibatasi jumlah-

nya. Produk ini mampu memberikan 

kontribusi bagi pengumpulan dana sim-

panan di Kospin Jasa.  

Simpanan Manasuka Berjangka 

Jangka waktu simpanan Manasuka Ber-

jangka adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 

dan 12 bulan, dan bunga simpanan 

dibayarkan tiap bulan. Pihak pengelola 

berusaha menawarkan bunga simpanan 

yang kompetitif. Simpanan ini dapat 

dijadikan jaminan pinjaman di dalam 

Kospin Jasa. 

Suku bunga simpanan: 

• Jangka waktu 1 (satu) bulan 

sebesar 6,25% pertahun; 

• Jangka waktu 3 (tiga) bulan sebesar 

6,25% pertahun; 

• Jangka waktu 6 (enam) bulan 

sebesar 7,25% pertahun; 

• Jangka waktu 12 (duabelas) bulan 

sebesar 7,25% pertahun. 
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 Bunga dihitung dari saldo akumulatif selama 

satu tahun. 

Tabungan Koperasi (TAKOP) 

Tabungan ini berupa tabungan yang di-

beri jasa tabungan (bunga) 4% perta-

hun, dapat disetor setiap saat pada jam 

kerja Kospin Jasa di semua cabang Kos-

pin Jasa, dan merupakan wahana pemu-

pukan modal usaha. Minimal setoran 

awal dan saldo mengendap adalah se-

besar Rp. 50.000,00 (lima puluh ribu 

rupiah). Jika saldo mengendap sebesar 

Rp 1 Miliar, suku bunga yang diberikan 

sebesar 4,5% pertahun. Nasabah Takop 

mendapat fasilitas kartu debit sekaligus 

kartu ATM Kospin Jasa Visa Electron, 

hasil kerja sama dengan PT Bank Perma-

ta, Tbk. Kartu ini dapat digunakan untuk 

transaksi di lebih dari 25.000 ATM yang 

tersebar di seluruh Indonesia (Permata 

ATM, ATM Alto, ATM Bersama, ATM 

Prima atau BCA), serta sebagai alat 

pembayaran yang sah di tempat-tempat 

berlogo VISA atau VISA Electron di 

seluruh dunia. 

Untuk menarik minat nasabah, Kospin 

Jasa juga menjanjikan hadiah bagi pe-

serta Tabungan Koperasi berupa kenda-

raan bermotor, tabungan berjangka 

maupun tabungan koperasi dengan nilai 

jutaan rupiah yang diundi setiap 4 

(empat) bulan. 

Simpanan Hari Koperasi (HARKOP) 

Simpanan ini ditujukan untuk mengajak 

nasabah menghayati makna koperasi 

melalui gerakan menabung. Disebut se-

bagai Simpanan Hari Koperasi karena 

pengundian hadiah dilakukan di sekitar 

Hari Koperasi. 

Bunga simpanan HARKOP dibayar setiap 

bulan (9,5% pertahun, bunga dihitung 

berdasarkan jumlah hari sebenarnya da-

lam setahun), dan nasabah masih ber-

kesempatan mendapatkan hadiah. Total 

hadiah berjumlah ratusan juta rupiah 

(antara lain uang senilai biaya perjala-

nan Haji untuk 2 orang, biaya Umroh, 

kendaraan bermotor, dsb).  Simpanan 

ini berjangka waktu 12 bulan, saldo mi-

nimal Rp 25.000,00 dan maksimal tidak 

terbatas, serta dapat diperpanjang oto-

matis pada saat jatuh tempo.  

Simpanan HARKOP dapat dijadikan ja-

minan pinjaman di Kospin Jasa. Nasabah 
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yang ingin meminjam di Kospin Jasa dan 

menggunakan agunan berupa simpanan 

HARKOP dapat segera menerima penca-

iran pinjaman di hari pengajuan pin-

jaman tersebut. 

Tabungan SAFARI (Sadar Manfaat 

Berkoperasi) 

Tabungan Safari adalah tabungan rutin 

bulanan yang pesertanya diwajibkan 

menabung Rp 250.000,00 setiap bulan-

nya dalam jangka waktu 36 bulan. 

Nasabah tidak mendapat bunga atas 

tabungan ini, tetapi mereka berhak 

mengikuti undian bulanan, tahunan 

(grand bonus), dan undian bonus ekstra 

dengan total puluhan juta rupiah.
12

 Pe-

serta yang memperoleh hadiah utama 

pada penyaringan undian bulanan dibe-

baskan dari setoran tabungan bulan-

bulan berikutnya sampai tanggal jatuh 

temponya (kepesertaan gugur). Tabung-

an ini dapat dijadikan jaminan pinjaman 

di Kospin Jasa jika telah melewati peri-

ode 18 bulan. 

Tabungan tidak dapat diambil sebelum 

jatuh tempo (36 bulan). Peserta yang 

mengundurkan diri sebelum jangka 

waktu tabungan berakhir akan dikenai 

penalti: 

• Peserta yang berhenti pada bulan 1 

s/d 18 dikenai potongan 30% dari 

nilai tabungannya; 

• Peserta yang berhenti pada bulan 

19 s/d 36 dikenai potongan 20% 

dari nilai tabungannya. 

Setelah periode tabungan berakhir dan 

undian bonus ekstra di bulan ke-37 (tiga 

puluh tujuh) diberikan, seluruh tabung-

an akan dikembalikan kepada peserta 

dengan tambahan cinderamata
13

. 

Disebut tabungan Safari karena peserta 

berhak mendapat fasilitas wisata gratis 

(jika memenangkan undian) yang dise-

lenggarakan setahun sekali ke berbagai 

lokasi wisata di Pulau Jawa. Biaya trans-

portasi, makan, dan tiket di lokasi wisa-

ta ditanggung oleh Kospin Jasa. Melalui 

wisata bersama tersebut, diharapkan 
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 Peserta tabungan ini bisa mendapat lebih 

dari 1 nomor peserta. 
13

 Cinderamata berupa payung, jam dinding, 

tas, dan sebagainya 

terjadi silaturahmi dan kontak bisnis 

antar-peserta yang terdiri atas peda-

gang dan pengusaha. 

Tabungan Haji Labbaika 

Tabungan ini diadakan untuk melayani 

nasabah yang berencana menunaikan 

ibadah Haji. Dengan hanya melakukan 

setoran awal Rp 200.000,00 peserta su-

dah memiliki rekening Tabungan Haji 

Labbaika. Bisyaroh/bonus Tabungan Ha-

ji Labbaika sebesar 3% pertahun. Nasa-

bah dapat mengatur setoran selanjut-

nya sesuai kemampuannya. Melalui Ta-

bungan Haji Labbaika ini, kepada nasa-

bahnya Kospin Jasa memberi beberapa 

kemudahan untuk menunaikan ibadah 

Haji, yakni: 

• Kemudahan pendaftaran di Bank 

Penerima Setoran maupun pendaf-

taran ke Kementerian Agama mela-

lui pendampingan petugas dari 

Kospin Jasa; 

• Bila dana belum mencukupi tetapi 

sudah berniat pergi haji, Kospin 

Jasa akan membantu memberikan 

Talangan Dana Haji dengan pagu 

maksimal Rp 20 Juta; 

• Hanya dengan memiliki simpanan 

sebesar Rp 5 Juta dan saldo 

mengendap di tabungan, nasabah 

tabungan ini sudah dapat mendaf-

tar untuk perjalanan ibadah haji 

dengan talangan dana dari Kospin 

Jasa; 

• Talangan Dana Haji diberikan tanpa 

agunan dan bebas biaya provisi 

administrasi. 

Tabungan Pundi Arta Jasa 

Tabungan ini ditujukan kepada nasabah 

yang cukup mampu karena nasabah 

harus menyimpan Rp 500.000,00
14

 tiap 

bulan selama 24 bulan, dan tidak dapat 

diambil sebelum jatuh tempo. Daya 

tarik tabungan ini adalah kemungkinan 

mendapat hadiah. Ada hadiah bulanan 

berupa uang jutaan rupiah
15

, hadiah 

sepeda motor di bulan tertentu, dan di 

akhir periode disediakan puluhan ha-
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 Suku bunga 8,5% pertahun. 
15

 Hadiah bulanan: 1 hadiah utama berupa uang 

tunai Rp 7.500.000,00, dan 10 hadiah hiburan 

berupa uang tunai sebesar  Rp 200.000,00 

untuk setiap pemenang. 

diah dengan total ratusan juta rupiah. 

Nasabah juga diikutsertakan pada kegi-

atan wisata bersama dengan para pena-

bung Safari. Nasabah yang mendapat 

hadiah utama masih diwajibkan menye-

tor tabungannya sampai akhir masa ta-

bungan. Tabungan ini bisa dijadikan ja-

minan untuk pinjaman di Kospin Jasa 

apabila telah memasuki jangka waktu 

lebih dari 12 bulan. 

Tabungan Bakti Ibu 

Tabungan ini juga berbentuk tabungan 

rutin bulanan dengan nominal tabungan 

Rp 50.000,00 tiap bulan dan peserta 

mendapat kesempatan mengikuti undi-

an yang diadakan. Jangka waktu tabung-

an adalah 24 bulan, tidak dapat diambil 

sebelum jatuh tempo, serta dapat dija-

dikan agunan pinjaman apabila telah 

memasuki minimal bulan ke-12. Hadiah 

yang dijanjikan dalam tabungan ini be-

rupa undian hadiah bulanan, tahunan, 

undian bonus ekstra, serta bonus uta-

ma. 

Tabungan SIKESRA 

Produk simpanan yang diperuntukkan 

bagi anggota, calon anggota, dan kelu-

arganya, Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), terutama para pedagang kecil, 

pedagang kaki lima, bakul, petani, peng-

rajin, guru, dengan tujuan menumbuh-

kan gemar menabung. Besar tabungan 

Rp 25.000,00 perbulan dengan jangka 

waktu 24 bulan dan menggunakan sis-

tem arisan dalam pemberian hadiah. 

Setiap peserta memiliki hak untuk diun-

di nomor kepesertaannya dan meme-

nangkan undian bulanan. Bila menang, 

peserta akan mendapat  pengembalian 

uang tabungan dan dibebaskan dari se-

toran berikutnya. Selain itu, peserta 

tetap dapat mengikuti undian di akhir 

periode dengan hadiah kendaraan roda 

dua. Tabungan ini tidak dapat diambil 

sebelum jatuh tempo, tetapi dapat 

dijadikan sebagai agunan pinjaman mi-

nimal setelah 12 bulan menabung 

(setengah periode).  

Pinjaman 

Kospin Jasa utamanya memberikan pin-

jaman untuk mendukung aktivitas 

usaha. Semua produk pinjaman berbu-
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nga efektif. Di masa lalu, Kospin Jasa 

sempat melayani kebutuhan pegawai 

dan profesional untuk mendapatkan 

pinjaman konsumtif. Ternyata pinjam-

an konsumtif meninggalkan sejumlah 

masalah bagi Kospin Jasa berupa utang-

utang tak tertagih sehingga produk 

pinjaman tersebut dihentikan. 

Proses pemberian pinjaman dilakukan 

melalui penerapan 5C (Character, Capa-

city, Collateral, Capital, and Condi-

tion)
16

. Sebagai bahan pertimbangan 

bagi Kospin Jasa dalam menyalurkan 

pinjaman, seseorang harus menyerta-

kan dokumen-dokumen sebagai berikut: 

• Fotokopi KTP debitur  (suami atau 

isteri); 

• Fotokopi Kartu Keluarga (KK) dan 

Akta Nikah; 

• Fotokopi sertifikat berdasar keten-

tuan Kospin Jasa; serta 

• Fotokopi SIUP, TDP, dan NPWP. 

Adapun produk pinjaman yang tersedia 

adalah sebagai berikut: 

Pinjaman Harian 

Pinjaman ini menggunakan sistem pagu, 

yang besar pinjamannya tergantung 

pada besar jumlah tabungan di rekening 

Manasuka Harian. Pinjaman ini memu-

dahkan nasabah dalam memenuhi ke-

butuhan modal usaha secara terencana. 

Jasa pinjaman (bunga) dihitung harian, 

pengambilan dana dengan mengguna-

kan “Tanda Terima” yang  bermanfaat 

bagi para pedagang dan pengusaha. 

Ketentuan pinjaman adalah sebagai 

berikut: (1) bunga pinjaman sebesar 

18% pertahun (bisa mendapatkan suku 

bunga pinjaman khusus atas persetuju-

an Pimpinan Cabang setempat dan 

Kospin Jasa Pusat); (2) jangka waktu 

pinjaman 12 bulan; (3) provisi 1% dan 
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 5C (Character, Capacity, Collateral,  Capital, 

and Condition) adalah salah satu bentuk 

metode assessment terhadap calon peminjam 

dengan menilai karakter, kemampuan, dan 

pengalaman mengelola usaha, kepemilikan 

terhadap aset yang dapat dijadikan sebagai 

agunan, besaran modal usaha yang dimiliki, dan 

kondisi ekonomi yang ada saat itu. 

biaya administrasi 0,2%; dan (4) agunan 

berupa sertifikat lahan
17

.  

Pinjaman Insidentil 

Pinjaman ini ditujukan kepada nasabah 

yang membutuhkan tambahan dana 

untuk segera memanfaatkan peluang 

usaha yang ada di depan mata. Jangka 

waktu pinjaman paling lama 3 (tiga) 

bulan. Ketentuan pinjaman adalah seba-

gai berikut: (1) Bunga pinjaman 21% 

pertahun; (2) Provisi pinjaman 0,25 %; 

dan (3) Agunan berupa sertifikat.  

Pinjaman Anuitet 

Pinjaman ini ditujukan untuk investasi 

nasabah atau untuk pembelian sarana 

usaha jangka panjang. Waktu pinjaman 

mulai dari 12 bulan hingga 48 bulan. 

Pinjaman diangsur tetap tiap bulan 

sesuai perjanjian. Bunga pinjaman efek-

tif 11,52% pertahun atau 0,96% per-

bulan. Provisi pinjaman 0,5% dihitung 

proporsional, dan administrasi 0,5%. 

Agunan yang diminta untuk jenis pin-

jaman ini adalah sertifikat maupun 

BPKB. 

Pinjaman UMK 

Produk pinjaman ini ditujukan untuk 

tambahan modal usaha kecil, sarana 

dan prasarana dalam menunjang aktivi-

tas kerja yang dikhususkan bagi peda-

gang kecil, para profesional, pegawai 

negeri sipil dan swasta, TNI, Polri, dan 

sebagainya. Pinjaman ini menggunakan 

sistem angsuran dari 12 bulan sampai 

dengan 36 bulan. Ketentuan pinjaman 

adalah sebagai berikut: (1) bunga pin-

jaman 15% pertahun; (2) provisi pinjam-

an 0,5% dan administrasi Rp 50.000,00; 

dan (3) agunan berupa sertifikat atau 

BPKB. Bagi pedagang kecil, besar pin-

jaman maksimal Rp 10 Juta. Bagi pega-

wai, pinjaman maksimal Rp 20 Juta. 

Pinjaman Berjangka 

Pinjaman ini adalah pinjaman modal 

kerja yang memungkinkan nasabah 

menggunakan dana tersebut dengan 
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 Agunan pinjaman harian harus menggunakan 

barang tidak bergerak berupa tanah dengan 

bukti kepemilikan berupa sertifikat (SHM) dan 

tidak menerima jaminan berupa barang 

bergerak (kendaraan).  

seluas-luasnya. Bunga pinjaman perbu-

lannya cukup ringan. Ketentuan pinjam-

an adalah sebagai berikut: (1) Jangka 

waktu pinjaman 12 (dua belas) bulan; 

(2) Bunga pinjaman 18,6% pertahun; (3) 

Provisi pinjaman 1% dana administrasi 

0,2%; dan (4) Agunan berupa sertifikat.  

Talangan Haji 

Talangan Haji adalah pembiayaan bagi 

nasabah untuk memperoleh tempat 

dalam keberangkatan ibadah Haji. Ta-

langan Haji ini tidak memerlukan jamin-

an dan tidak dikenakan biaya provisi 

dan administrasi. Fasilitas pembiayaan 

Talangan Dana Haji tersedia dalam 

bentuk: (1) Berjangka; (2) Insidentil; dan 

(3) Anuitet. 

Talangan Haji Berjangka memiliki keten-

tuan sebagai berikut:  

• Bisyaroh yang diberikan sebesar 

15% pertahun dan dibayar di muka; 

• Jangka waktu 12 (dua belas) bulan; 

• Talangan dapat diperpanjang untuk 

satu tahun ke depan dengan sya-

rat: (1) Sebelum talangan jatuh 

tempo, mengajukan permohonan 

perpanjangan talangan; (2) Menan-

datangani perjanjian perpanjangan; 

dan (3) Membayar setoran bisya-

roh untuk satu tahun berikutnya. 

Talangan Haji Insidentil memiliki keten-

tuan sebagai berikut: 

• Bisyaroh yang diberikan sebesar 

18% pertahun dan dibayar di muka; 

dan 

• Jangka waktu 3 (tiga) bulan. 

Sedangkan, Talangan Anuitet memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 
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• Bisyaroh yang diberikan sebesar 

10% pertahun flat; 

• Bisyaroh dibayar bersama angsuran 

pokok setiap bulannya; dan  

• Jangka waktu maksimal 36 (tiga 

puluh enam) bulan. 

Talangan Umrah 

Talangan Umrah dapat diberikan dalam 

bentuk: 

• Talangan Anuitet, jangka waktu 

maksimal 24 bulan, bisyaroh sebe-

sar 11,52% (flat) dibayar bersama 

angsuran pokok tiap bulan; 

• Talangan Berjangka, jangka waktu 

maksimal 12 (dua belas) bulan, 

dengan bisyaroh sebesar 19% 

(efektif) dibayar di muka; atau 

• Talangan Insidentil, jangka waktu 

maksimal 3 (tiga) bulan, bisyaroh 

sebesar 24% (efektif) dibayar di 

muka. 

Manfaat bagi Anggota dan Nasabah 

pada Umumnya 

Melalui produk simpanan dan pinjam-

annya, Kospin Jasa telah membantu 

para pedagang batik di Pekalongan da-

lam mengembangkan usahanya. Selain 

itu, koperasi ini juga membantu para 

pengusaha kecil dan menengah di wila-

yah lain yang telah memanfaatkan la-

yanan keuangan Kospin Jasa. Pinjaman 

dari Kospin Jasa terutama digunakan 

untuk menambah modal usaha, bukan 

sebagai modal awal karena Kospin Jasa 

hanya melayani pinjaman dari mereka 

yang telah memiliki usaha. Selain 

membantu pedagang atau pengusaha, 

Kospin Jasa juga menjadi tempat mena-

bung bagi masyarakat umum yang ha-

nya menjadi pengguna jasa Kospin Jasa 

tanpa menjadi anggotanya. 

Anggota penuh dan anggota luar biasa 

berhak atas pembagian SHU dari Kospin 

Jasa. Sebesar 30% SHU dibagi-

kan untuk anggota. Sebesar  

75% dari pembagian SHU un-

tuk setiap anggota dibagikan 

kepada anggota melalui sim-

panan wajib anggota (lihat 

Kotak 1 mengenai pembagian 

SHU). SHU yang dibagikan ke 

anggota tersebut dengan sen-

dirinya menjadi penguatan 

modal koperasi kembali karena sim-

panan wajib tidak dapat diambil selama 

seseorang menjadi anggota. 

Perluasan Layanan dan Strategi 
Pengembangan Usaha 

Kospin Jasa sekarang ini telah berope-

rasi di 94 kantor—tersebar di Pulau 

Jawa, Bali, dan Lampung—yang terdiri 

atas kantor cabang, cabang pembantu, 

dan kantor kas. Pembukaan kantor ca-

bang biasanya mengikuti alur seperti 

yang dijelaskan di Gambar 1.  

Selain perluasan usaha melalui pembu-

kaan kantor cabang, perluasan usaha 

Kospin Jasa juga dilakukan melalui 

penganekaragaman jenis usaha. Jenis 

usaha lain yang telah dikembangkan 

adalah Kospin Syariah, Gadai Syariah, 

Jasa Investindo (sewa kendaraan, ge-

dung, alat-alat kantor), Jasa Utama 

Kapital (sekuritas), Griya Jasa Syariah 

(perumahan), serta Asuransi Kesehatan 

dan Dana Pensiun yang dikembangkan 

untuk kepen-tingan internal Kospin 

Jasa. 

Kospin Jasa Syariah berdiri 

sejak Agustus 2004 di Peka-

longan.  Unit Syariah ini di-

bentuk karena semakin me-

ningkatnya keinginan ma-

syarakat untuk mendapat-

kan pelayanan pendanaan 

maupun pembiayaan ber-

asas Syariah.  

Untuk mendirikan unit bi-

snis yang baru, Kospin Jasa 

mengadakan rapat pleno yang melibat-

kan pengurus dan pengelola (lihat 

Gambar 2).  Keputusan pendirian dila-

kukan di tingkat pengurus, RAT lalu 

mengesahkannya. Keuntungan yang di-

peroleh dari unit-unit bisnis tersebut 

masuk ke Kospin Jasa, dicatatkan dalam 

pendapatan lainnya, dan diperhitung-

kan ke dalam pembagian SHU. 

Strategi Marketing 

Upaya memperkenalkan produk-produk 

Kospin Jasa dilakukan melalui media 

cetak nasional maupun lokal, televisi 

lokal dan nasional (sebagai sponsor), 

kegiatan CSR (Corporate Social Respon-

sibility) yang terutama berfokus pada 

kegiatan keagamaan seperti pemba-

ngunan masjid, pesantren, dsb;  kerja 

sama dengan perguruan tinggi melalui 

penelitian, wisata belajar, serta yang 

paling menonjol adalah melalui Tabu-

ngan Safari. Melalui hadiah wisata ber-

sama ini, nama Kospin Jasa terbaca 

sepanjang perjalanan wisata karena 

tertulis di bis yang ditumpangi rom-

bongan wisata tersebut. Kegiatan-ke-

giatan di lokasi wisata tersebut juga ber-

potensi dilihat oleh banyak orang.  

Tata Kelola Koperasi 

Kospin Jasa telah dikelola secara 

profesional dan baik sehingga dapat 

terus bertahan selama 30 tahun lebih 

dan memiliki 94 kantor (cabang, cabang 

pembantu, dan kantor kas) di seluruh 

Indonesia. Rapat Anggota Tahunan ada-
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lah pemegang kekuasaan tertinggi di 

Kospin Jasa. Pengurus dan pengawas 

bertanggung jawab kepada rapat ang-

gota tersebut. Pengurus bertindak seba-

gai pembuat kebijakan dan pengawas 

operasional serta hal-hal yang berhu-

bungan dengan segi organisasi koperasi. 

Pengawas bertugas melakukan penga-

wasan terhadap pelaksanaan kebijakan 

dan pengelolaan Kospin Jasa. Kegiatan 

operasional sehari-hari dipegang oleh 

Kepala-Kepala Divisi
18

 yang terdiri atas 

Kepala Divisi Pengelolaan Dana, Kepala 

Divisi Operasional dan Pemasaran, Ke-

pala Divisi Pinjaman, serta Kepala Divisi 

Pengawasan dan Kepatuhan. Mereka di-

bantu oleh para Pimpinan Cabang be-

serta stafnya yang tersebar di berbagai 

daerah di Jawa, Bali, dan Lampung. 

Sumber Daya Manusia 

Setiap karyawan di Kospin Jasa memulai 

pekerjaannya di Kospin Jasa dari posisi 

petugas administrasi (clerical staff) 

terlebih dahulu. Untuk menjadi karya-

wan, minimum berlatar belakang pendi-

dikan D-III. Perekrutan karyawan dilaku-

kan seperti yang tertera di Gambar 3. 

Saat ini Kospin Jasa lebih mempriori-

taskan putra daerah untuk ditempatkan 

di kantor-kantor cabang untuk efisiensi 

lembaga dan pertimbangan bahwa pu-

tra daerah pada umumnya lebih mema-

hami daerahnya. 

Pendidikan dan pelatihan untuk karya-

wan dilakukan sendiri oleh Kospin Jasa. 

Pelatihnya adalah staf senior di Kospin 

Jasa maupun pakar dari luar sebagai 

motivator. Sampai saat ini sudah lebih 

dari 70% karyawan di posisi manajerial 

telah mendapat sertifikasi dari Lembaga 

Sertifikasi Profesi.  

Menurut Humas Kospin Jasa, pengha-

silan karyawan di Kospin Jasa lebih ting-

gi dari upah minimum kabupaten/kota. 

Setiap karyawan setidaknya menerima 

15 kali gaji setahun. Selain upah pokok, 

karyawan juga menerima tunjangan be-

rupa:  

• Tunjangan makan dan lauk-pauk; 

• Tunjangan transpor; 
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 Kepala Divisi langsung bertanggung jawab 

kepada Pengurus 

• Jaminan kesehatan termasuk dok-

ter gigi dan periksa mata  di rumah 

sakit mana saja; 

• Untuk keluarga karyawan, Kospin 

Jasa menanggung 50% biaya kese-

hatannya; 

• Jamsostek; 

• Dana pensiun, dana pensiun ini 

dikelola Kospin Jasa melalui unit 

Dana Pensiun Harapan 

Sejahtera; dan 

• Beasiswa untuk anak 

karyawan yang berpres-

tasi. Untuk menentukan 

siapa yang berhak men-

dapatkannya, ada tim pe-

nilai di bawah Unit Sum-

ber Daya Manusia yang 

menilai prestasi siswa 

dan lama kerja orang tua. 

Karyawan yang berhak menerima 

beasiswa ini adalah karyawan 

golongan bawah di Kospin Jasa.   

Kospin Jasa sedang mengembangkan in-

dikator penilaian kinerja (key perfor-

mance indicator/KPI) untuk menilai ki-

nerja karyawan. Penilaian ini akan digu-

nakan untuk pemberian bonus berbasis 

kinerja bagi karyawan, promosi, mau-

pun mutasi karyawan.  

Rapat Anggota Tahunan serta 

Mekanisme Pengambilan Keputusan 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, 

rapat anggota tahunan (RAT) adalah 

pemegang mandat tertinggi di Kospin 

Jasa. Pengurus dan pengawas bertang-

gung jawab kepada RAT. RAT pula yang 

memilih pengurus dan pengawas setiap 

5 tahun sekali melalui formatur tunggal 

yang dipilih di dalam RAT tersebut. 

Pengurus bisa dipilih berkali-kali tanpa 

ada batasan. Dalam susunan kepengu-

rusan baru, setidaknya 50% pengurus 

lama harus tetap menjadi pengurus 

untuk menjaga kesinambungan usaha 

koperasi ini.  

Sampai dengan beberapa bulan yang 

lalu, H.A. Zaky Arslan Djunaid, terus-

menerus terpilih sebagai Ketua Umum 

secara aklamasi. Ia terus dipercaya ang-

gota sebagai pihak yang dapat mengem-

bangkan Koperasi ini. Sepeninggalnya, 

Ketua Umum sementara dijabat oleh H. 

M. Andi Arslan Djunaid yang merupakan 

Wakil Ketua Umum pada periode sebe-

lumnya.  

RAT diselenggarakan setahun sekali (li-

hat Gambar 4). RAT mengesahkan ren-

cana strategis (rencana kerja, rencana 

anggaran, dan pendapatan belanja Kos-

pin Jasa) serta laporan keuangan; me-

ngesahkan laporan pertanggungjawab-

an pengurus, serta menetapkan pemba-

gian sisa hasil usaha. RAT sah jika diha-

diri oleh setidaknya 10% anggota yang 

tercatat. RAT terakhir (tahun buku 

2011) dihadiri oleh hampir 2.000 

anggota.  

Karena pesaing utama Kospin Jasa ada-

lah perbankan
19

, Kospin Jasa memerlu-

kan proses pengambilan keputusan 

yang cepat. Pengelola Kospin Jasa tidak 

akan menunggu RAT untuk membuat 

keputusan-keputusan strategis. Dewan 

pengurus dan pengawas, bersama para 

kepala divisi, melakukan rapat koordi-

nasi bulanan. Dalam rapat ini perkem-

bangan usaha dan masalah yang diha-

dapi Kospin Jasa dibahas, di samping 

rencana dan strategi pengembangan-

nya. Jika ada pengembangan produk, 

para pengelola dapat mengambil kepu-

tusannya melalui rapat-rapat. Keputus-

an tersebut akan dimintakan pengesa-

hannya di dalam RAT. Pengurus meme-

gang peran penting dalam rapat-rapat 

tersebut dan dalam pengambilan kepu-

tusan organisasi. 
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 Hasil wawancara dengan Bagian Humas 

Kospin Jasa 
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Mekanisme Pengawasan dan 

Pelaporan 

Di dalam struktur organisasi Kospin 

Jasa, selain dewan pengawas yang 

bertanggung jawab mengawasi pelaksa-

naan kebijakan organisasi, ada Divisi 

Pengawasan dan Kepatuhan yang ber-

tanggung jawab terhadap pengawasan 

operasional Kospin Jasa. Unit Pengawa-

san Internal (Internal Controlling Unit) 

yang ada di setiap cabang melakukan 

pengawasan internal terhadap berbagai 

transaksi keuangan yang terjadi dari 

hari ke hari di masing-masing cabang.  

Pengawasan dan pelaporan juga dilaku-

kan melalui rapat evaluasi yang dilaku-

kan sekali dalam 2 bulan. Rapat evaluasi 

ini dihadiri para Pimpinan Cabang, 

Kepala Unit, dan Ketua Umum. Pemba-

hasan dalam rapat ini terutama menge-

nai pelepasan pinjaman, perkembangan 

usaha, serta pinjaman-pinjaman berma-

salah. 

Sistem Pengelolaan Informasi 

Mekanisme pengawasan dan pelaporan 

terkait erat dengan sistem pengelolaan 

informasi yang sudah terhubung dan 

terintegrasi. Sistem pengelolaan infor-

masi di Kospin Jasa sudah terhubung 

dan terintegrasi satu dengan lainnya 

(online real-time) sejak tahun 2009 

sehingga pengawasan dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Sistem ini diba-

ngun sendiri oleh Unit Teknologi 

Informasinya. Dengan menggunakan 

sistem yang terhubung satu dengan 

lainnya ini, kantor cabang membuat 

laporan keuangan harian kepada kantor  

pusat. Kantor Pusat juga mengawasi 

transaksi harian di kantor-kantor ca-

bang melalui sistem ini.  Hanya pimpin-

an cabang yang memiliki wewenang 

untuk melakukan perubahan atas data 

jika terjadi kesalahan pencatatan tran-

saksi harian.  

Sistem informasi yang telah terintegrasi 

dan online ini memungkinkan Kospin 

Jasa menjalin kerja sama penggunaan 

kartu debit (kartu ATM) dengan PT Bank 

Permata, Tbk. Melalui kerja sama de-

ngan Bank Permata, Kospin Jasa juga 

diperbolehkan untuk meng-

akses Daftar Hitam Perbankan, 

walau daftar itu hanya bisa 

digunakan untuk menyeleksi 

orang yang hendak menyim-

pan uangnya (untuk mencegah 

terjadinya pencucian uang). 

Kospin Jasa belum bisa meng-

akses data para peminjam dari 

hasil kerja sama tersebut. 

Kinerja Keuangan 

Kospin Jasa yang berdiri tahun 1974 di 

Pekalongan telah tumbuh menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam ter-

besar di Indonesia dengan 

aset Rp 2,3 Triliun per 31 

Desember 2012. Dalam tiga 

tahun terakhir aset Kospin 

Jasa bertumbuh sangat pe-

sat. Penilaian Kementerian 

Koperasi dan UKM menyata-

kan bahwa Kospin Jasa da-

lam kondisi sehat
20

. Aset 

Kospin Jasa mengalami kena-

ikan rata-rata 28,4% per-

tahun. Pertumbuhan aset 

yang tinggi ini merupakan 

hasil dari strategi yang tepat 

dalam menghimpun maupun 

menyalurkan dana. Hal yang 

paling menonjol adalah ke-

naikan modal sendiri rata-rata sebesar 

121% dalam dua tahun terakhir.  

Pengurus Kospin Jasa mengambil kebi-

jakan pengurangan utang dan memper-

besar modal penyertaan. Nilai simpanan 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

total pembiayaan selama kurun waktu 

tiga tahun berturut-turut sejak tahun 
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 Penilaian Kesehatan Koperasi oleh 

Kementerian Koperasi dan UKM dilakukan pada 

tahun buku 2009 dan 2010. Kedua penilaian 

kesehatan tersebut menyatakan bahwa Kospin 

Jasa berpredikat sehat dengan skor 80,15 di 

tahun 2009 dan skor 80 di tahun 2010. 

2009 dengan dengan tingkat rasio LDR 

76%, 80%, dan 86% (lihat Gambar 5). 

Utang yang tercatat sebesar Rp 189 

Miliar di tahun 2011 adalah utang yang 

disebabkan oleh Surat Utang Koperasi 

(SUK). Pada tahun 2012, Surat Utang 

Koperasi ini tidak diterbitkan lagi oleh 

Kospin Jasa.  

Strategi Menghimpun dan 

Menyalurkan Dana 

Penghimpunan dana di Kospin Jasa 

dilakukan melalui berbagai produk sim-

panan yang disesuaikan dengan kebu-

tuhan pedagang dan pengusaha yang 

menjadi nasabah utamanya, serta dana 

penyertaan dari para anggota luar bia-

sa. Kospin Jasa tidak meminjam atau 

berutang ke pihak lain. 

Karena produk simpanan adalah produk 

utama untuk menghimpun dana,  ber-

bagai strategi pemasaran dikembang-

kan untuk menjual produk ini. Produk 

yang unik dan tidak dimiliki oleh 

Koperasi lain adalah produk simpanan 

harian (rekening koran) yang pengam-

bilannya dapat menggunakan “Tanda 

Terima” sehingga berfungsi sebagaima-

na halnya cek/bilyet giro dalam dunia 

perbankan yang dibutuhkan pedagang 

dan pengusaha. Strategi lain untuk 

menarik minat nasabah umum adalah 

melalui janji hadiah, baik hadiah 

bulanan, empat bulanan, maupun hadi-

ah utama yang diundi setahun sekali. 

Hadiahnya pun dibuat menarik seperti 

uang tunai jutaan rupiah maupun 

kendaraan bermotor (roda dua dan 
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roda empat). Wisata keliling Jawa dan 

Bali juga merupakan paket hadiah yang  

dijanjikan oleh Kospin Jasa yang 

ternyata menarik minat banyak nasabah 

(lihat perkembangan piutang dan sim-

panan pada Tabel 1).  

Pendapatan dan Sisa Hasil Usaha 

Dalam periode 2009-2011, pendapatan 

dan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang berhasil 

diperoleh Kospin Jasa mengalami pe-

ningkatan. SHU ini sudah termasuk 

keuntungan yang didapat dari unit-unit 

usaha yang lain di luar simpan pinjam. 

(Lihat Gambar 6).  Dalam kurun waktu 

tersebut pendapatan meningkat  rata-

rata sebesar 15,7%. Perolehan 

pendapatan terbesar disumbang oleh 

pendapatan jasa pinjaman sebesar 

94,0% dan sisanya berasal dari 

pendapatan administrasi dan komisi. 

Pertumbuhan pendapatan mengalami 

peningkatan dari tahun 2010 sebesar 

9,0% menjadi 22,3% pada tahun 2011.  

Meskipun SHU Kospin Jasa meningkat, 

persentase peningkatan di tahun 2011 

(15,6%) tidak sebesar tahun sebelum-

nya (37,1%). Penurunan perolehan 

tersebut disebabkan meningkatnya be-

ban organisasi dan umum sebesar 

26,0%.. 

Indikator Keuangan 

Kospin Jasa menjalankan usahanya 

menggunakan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik sehingga lembaganya menda-

patkan kepercayaan yang besar dari 

masyarakat. Dana yang dihimpun dari 

masyarakat mendekati Rp 2 Triliun tan-

pa jaminan dari pemerintah. Kinerja 

keuangan Kospin Jasa dari tahun ke 

tahun menunjukkan indikasi sehat (lihat 

Tabel 2). 

• Permodalan 

Permodalan merupakan unsur terpen-

ting dalam lembaga keuangan
21

, terma-

suk Koperasi. Besaran rasio kecukupan 

modal sendiri (CAR) tahun 2011 sebesar 

24%, meningkat sebesar 91,1% dari 

tahun sebelumnya. Kenaikan yang sa-

ngat signifikan terjadi pada tahun 2011 

disebabkan adanya kenaikan modal pe-

nyertaan yang menjadi komponen 

modal sendiri dalam struktur keuangan 

Koperasi (lihat Tabel 3). Angka rasio ini 

menunjukkan kekuatan modal sendiri 

yang makin menguat. CAR Kospin Jasa 

mengalami kenaikan dalam tiga tahun 

terakhir rata-rata sebesar 46,5%.  

Dilihat dari struktur keuangan Kospin, 

jumlah ekuitas mengalami peningkatan 

sebesar 195,3% pada tahun 2011. 

Peningkatan ekuitas ini berasal dari 

modal penyertaan yang naik sebesar 

636% pada tahun 2011 (lihat Tabel 3). 

Modal penyertaan berasal dari para 

calon anggota maupun anggota luar 

biasa. Sebagian besar dari mereka telah 

memiliki Surat Utang Koperasi yang 

kemudian dikonversi menjadi modal pe-

nyertaan. Calon anggota yang telah 

memiliki modal penyertaan kemudian 

menjadi anggota luar biasa di Kospin 

Jasa. 
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 Dalam lembaga keuangan bank, unsur 

permodalan (Capital) menjadi urutan pertama 

dalam CAMEL, begitu juga dalam penilaian 

kesehatan Koperasi. 

• Efisiensi 

Rasio efisiensi menggambarkan sampai 

seberapa besar KSP/USP mampu mem-

berikan pelayanan yang efisien kepada 

anggotanya dari penggunaan aset yang 

dimilikinya. Tingkat efisiensi usaha Kos-

pin Jasa relatif baik, dengan tingkat 

rasio BOPO
22

-nya pada tahun 2011 

sebesar 50,7%. Jika dibandingkan de-

ngan tahun sebelumnya, BOPO tahun 

2011 mengalami penurunan sebesar 

7,5%. Penurunan rasio BOPO ini meng-

indikasikan adanya peningkatan efisien-

si dari tahun sebelumnya.  

Penurunan BOPO disebabkan adanya 

peningkatan pendapatan pada tahun  

2011 (22%) dan pening-

katan biaya hanya 12% di 

tahun 2011. Dalam tiga ta-

hun terakhir, BOPO Kospin 

Jasa mengalami penurunan 

rata-rata sebesar 3,7%. 

• Likuiditas 

Tingkat likuiditas (quick 

ratio) Kospin Jasa tahun 

2011 sebesar 39,7%. Angka 

rasio ini mengalami kenaik-

an yang signifikan dari ta-

hun sebelumnya (99,9%). 

Angka rasio likuiditas rata-

rata pertahunnya sebesar  

40,5%. Kenaikan rasio ini 

mengindikasikan adanya 

dana menganggur yang ma-

kin besar. Hal ini tercermin dari nilai 
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 Rasio biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. 
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angka LDR yang makin meningkat (nilai 

simpanan atau dana pihak ketiga tum-

buh di atas nilai piutang atau dana yang 

dipinjamkan). Kenaikan likuiditas pada 

tahun 2011 selain disebabkan adanya 

kenaikan dana pihak ketiga, juga di-

sumbang oleh  kenaikan jumlah ekuitas 

sebesar 636%. Ditinjau dari sisi risiko, 

kondisi ini mem-baik, tetapi dari sisi 

produktivitas dana,  justru sebaliknya.  

 

• Kemandirian dan Pertumbuhan 

Angka rasio Return on Asset (ROA) Kos-

pin Jasa tahun 2011 sebesar 0,5%. Di-

bandingkan dengan tahun sebelumnya, 

ROA mengalami penurunan sebesar 

15,2%, dan merupakan ROA terendah 

dalam kurun waktu 2009-2011. Penu-

runan angka rasio ini terkait dengan 

pertumbuhan aset yang terjadi di tahun 

2011 sebesar 35% sementara partum-

buhan laba pada tahun yang sama ha-

nya sebesar 16%. Dalam tiga tahun te-

rakhir ROA Kospin Jasa mengalami pe-

nurunan sebesar 0,8%. 

• Jatidiri Koperasi 

Jatidiri Koperasi dapat diukur dengan 

menggunakan angka rasio PEA (Promosi 

Ekonomi Anggota). Makin tinggi persen-

tase PEA, makin tinggi pula manfaat 

ekonomi bagi anggotanya.  PEA  Kospin 

Jasa tidak dapat dihitung karena tidak 

tersedianya data. Dalam laporan keu-

angan yang ada, terutama dalam Nera-

ca, tidak ditemukan data pinjaman yang 

memilah pinjaman 

dari anggota dan 

non-anggota yang 

menjadi basis peng-

hitungan PEA terse-

but. 

Strategi 

Pengelolaan Risiko 

Tingkat risiko pin-

jaman bermasalah 

pada Kospin Jasa re-

latif rendah dan cen-

derung mengalami 

penurunan dari ta-

hun 2009 sampai 

2011 (rata-rata turun 16%), dari 9% 

menjadi 7% dan kemudian turun lagi 

menjadi 6,3%. Jumlah pinjaman berma-

salahnya secara nominal mengalami ke-

naikan sebesar 3%, tetapi nilai pinjaman 

yang ada (outstanding) mengalami ke-

naikan sebesar 23%. Penurunan risiko 

pinjaman bermasalah di Kospin Jasa di-

sebabkan adanya kenaikan volume pin-

jaman yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kenaikan pinjaman bermasalah-

nya. 

Pengelolaan risiko pinjaman bermasalah 

di Kospin Jasa mendapatkan perhatian 

yang serius dari Pengurus. Hal ini 

tercermin dari langkah-langkah dan ke-

bijakan di bidang pinjaman. 

Beberapa kebijakan yang berkaitan de-

ngan pengelolaan risiko di Kospin Jasa, 

antara lain: 

• Semua pinjaman menggunakan 

agunan dan atau jaminan; 

• Semua jenis pinjaman diasuransi-

kan, baik asuransi kredit maupun 

asuransi jiwa; 

• Proses pemberian pinjaman dilaku-

kan melalui penerapan 5C (Charac-

ter, Capacity, Collateral, Capital, 

and Condition); 

• Penanganan terhadap pinjaman 

bermasalah yang punya implikasi 

hukum atau berpotensi masuk ke 

dalam jalur hukum dilakukan oleh 

C3 (Credit Crisis Center) yang 

berada di bawah Divisi Pinjaman di 

Kantor Pusat (lihat Gambar 7). 

Pinjaman bermasalah yang tidak 

memiliki implikasi hukum ditangani 

oleh setiap kantor cabang yang 

menghadapi masalah tersebut. Jika 

penanganan pinjaman tersebut 

tidak kunjung menemukan jalan 

keluar, pinjaman bermasalah terse-

but akan dibawa ke Kantor Pusat 

dan ditangani oleh tim penyelesai-

an pinjaman bermasalah. Tim ini 

khusus menangani permasalahan 

yang dibawa ke pusat dan akan di-

eksekusi oleh Pusat. Hal ini dilaku-

kan supaya kantor cabang tidak ha-

rus berlarut-larut menangani masa-

lah tersebut dan meringankan be-

ban di kantor cabang tersebut. 

Ibu Risna (39 tahun), pemilik sebuah butik batik di Pekalongan, telah beberapa kali 

memanfaatkan pinjaman dari Kospin Jasa. Ia telah menggeluti usaha batik dan tenun sejak tahun 

2002. Ia menjadi anggota Kospin Jasa tahun 2003 dan mulai meminjam sekitar Rp 10-20 Juta 

untuk membeli kios di Pasar Grosir Sentono, Pekalongan. Ia melunasi utangnya dalam kurun 

waktu 3 tahun. Beberapa waktu kemudian, ia meminjam lagi Rp 200 Juta untuk membeli rumah 

dan lahan yang ia jadikan butik dan bengkel kerja kerajinan batiknya. Untuk mendapatkan 

pinjaman tersebut, ia mengagunkan sertifikat lahan miliknya. “Prosesnya sederhana dan cukup 

cepat, sekitar 2 minggu,” ungkapnya.  

Setelah kematian suaminya, ia memutuskan untuk segera melunasi utangnya karena ingin 

membersihkan nama suaminya dari surat-surat yang berhubungan dengan utangnya ke Kospin 

Jasa. Ia merasa bahwa Kospin Jasa telah memberi pelayanan yang sangat baik. Selama masa 

iddah (periode 40 hari sejak kematian suaminya), menurut kebiasaan masyarakat Pekalongan, 

seorang wanita tidak diperkenankan keluar rumah. Staf Kospin Jasa datang ke rumahnya untuk 

membantu Ibu Risna menyelesaikan utangnya sampai selesai.  

Saat ini ia memiliki 100 orang pekerja dan menjual produknya di butiknya sendiri di Pekalongan, 

sampai ke Bandung, Jakarta, Medan, dan Aceh. Sekitar 50% produknya dijual secara online. 

Omsetnya kini mencapai Rp 600 Juta perbulan 
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• Pembentukan tim konsultan, baik 

dalam pengikatan agunan maupun 

dalam proses penyelesaian pinjam-

an bermasalah, antara lain: (1) Kon-

sultan hukum; (2) Konsultan pajak; 

(3) Konsultan SDM; (4) Konsultan 

IT; dan (5) Konsultan Investasi. 

Kerja Sama dengan Pihak Lain 

Berdasarkan informasi yang diterima 

dari Humas Kospin Jasa, Kospin Jasa 

tidak pernah mendapat bantuan dari 

pemerintah kecuali dana Rp 1 Miliar 

dari Kementerian Koperasi dan UKM 

yang wajib disalurkan untuk para peng-

usaha pemula. Meskipun kerja sama de-

ngan pemerintah sangat terbatas, Kos-

pin Jasa mendorong kemajuan koperasi 

simpan pinjam lain di Indonesia.   

Kospin Jasa adalah salah satu pendiri 

Induk Koperasi Simpan Pinjam (IKSP).  

Melalui wadah ini, Kospin Jasa mem-

bantu koperasi simpan pinjam lain yang 

kesulitan likuiditas. Koperasi yang bisa 

mendapatkan pinjaman dari Kospin Jasa 

adalah yang setidaknya telah 2 tahun 

berdiri dan melaksanakan RAT. Kospin 

Jasa juga bekerja sama dengan kope-

rasi-koperasi lain dalam hal pemberian 

pendidikan dan pelatihan tentang kope-

rasi maupun menjadi tempat bagi studi 

banding dari koperasi lain.  

Kesimpulan 

Kospin Jasa adalah koperasi simpan 

pinjam terbesar di Indonesia yang telah 

berhasil mengelola bisnisnya dengan 

baik. Secara praktik bisnis, koperasi ini 

telah dikelola dan beroperasi seperti 

bank. Meskipun demikian, koperasi ini 

masih menjalankan Rapat Anggota Ta-

hunan dan membagi sisa hasil usahanya 

(55%) kepada 2.900-an anggotanya, dua 

hal yang wajib dilakukan sebagai sebuah 

koperasi. 

Kospin Jasa menjadi besar karena ke-

mampuan menghimpun dana melalui 

keragaman produk simpanan, keragam-

an produk pinjaman yang disesuaikan 

dengan kebutuhan anggota dan masya-

rakat pengguna jasa keuangannya, ke-

beraniannya memperluas wilayah ope-

rasinya, dikelola oleh sumber daya ma-

nusia yang baik yang mendapat imbalan 

yang baik, memiliki strategi pemasaran 

yang jelas, serta melaksanakan prinsip 

kehati-hatian dalam pengelolaan ke-

uangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulisan Catatan Teknis ini difasilitasi oleh 

Tim Bank Dunia serta mendapatkan arahan 

dari BAPPENAS dan Kementerian Koperasi dan 

UKM. 

 

Tim Penyusun: 

Djauhari Sitorus, Nunik Yunarti, Farida 

Sondakh, Ahmad Subagyo, Talitha Chairunissa, 

Jonathan Sariaatmadja 

 

Tim Pengarah: 

Adhi Putra Alfian (BAPPENAS),  

Rosdiana V. Sipayung (Kementerian Koperasi 

dan UKM)   

 

Disclaimer: 

Laporan, temuan, interpretasi, dan kesimpulan yang dinyatakan dalam 

Catatan Teknis ini dan semua isi di dalamnya merupakan pendapat 

dari para penulis dan tidak mencerminkan pandangan, ataupun 

persetujuan dari Dewan Direksi Eksekutif Bank Dunia, atau pemerintah 

yang mereka wakili. Bank Dunia tidak bertanggung jawab dan dengan 

tegas menolak setiap, dan semua kewajiban yang timbul dari 

kerusakan ataupun kerugian dari penggunaan data dalam Catatan 

Teknis ini. Catatan Teknis ini disusun berdasarkan hasil wawancara 

dan data yang diberikan oleh narasumber. Segala upaya telah 

dilakukan untuk memastikan bahwa Catatan Teknis ini dan data di 

dalamnya akurat dan sesuai dengan data yang diberikan oleh 

narasumber. 

 

Didukung oleh:  

 

 

Ibu Indah adalah seorang ibu rumah tangga dan salah 

satu nasabah Kospin Jasa. Ia mengenal Kospin Jasa dari 

orang tuanya yang menggunakan layanan Kospin Jasa 

sejak ia masih kecil. Ia memiliki tabungan di Kospin Jasa 

(Tabungan Koperasi dan Tabungan Safari), dan tidak 

memiliki tabungan maupun pinjaman di lembaga 

keuangan lainnya. Sebagai peserta Tabungan Safari, Ibu 

Indah ikut wisata sekali dalam 4 bulan ke Jakarta, 

Surabaya, dan tempat-tempat lainnya. Ibu Indah juga 

memiliki kartu ATM Kospin Jasa yang digunakannya 

untuk mentransfer uang, serta membayar listrik setiap 

bulan. Karena bukan anggota, Ibu Indah hanya 

menerima balas jasa berupa bunga dari tabungannya. 

Ia tidak menerima pembagian sisa hasil usaha dari 

Kospin Jasa. 


